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ABSTRACT

This study is motivated by the low ability of early childhood students in recognizing
numbers at TK Aisyiyah 14 Padang, as indicated by many children who are not yet
able to mention, identify, and match number symbols with the correct quantity of
objects. This problem is caused by the limited use of learning media, which tends to
be less attractive, making children easily bored and less actively involved in the
learning process. Therefore, this study aims to determine the effect of using two
dimensional animated videos on children'’s ability to recognize numbers. This study
employed a quantitative method with an experimental design using pre-test and
post-test in both experimental and control groups. The results showed that there
was a significant improvement in the number recognition ability of children in the
experimental class after being given treatment using two dimensional animated
videos compared to the control class that used conventional methods. Thus, it can
be concluded that the use of two-dimensional animated videos has a significant
effect on improving early childhood number recognition ability at TK Aisyiyah 14
Padang.

Keywords: two-dimensional animated video, number recognition ability, early
childhood

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini di TK Aisyiyah 14 Padang, yang ditunjukkan dari masih banyaknya
anak yang belum mampu menyebutkan, mengenali, dan mencocokkan simbol
angka dengan jumlah benda secara tepat. Permasalahan ini disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan kurang menarik,
sehingga anak cepat bosan dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
animasi dua dimensi terhadap kemampuan mengenal angka pada anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen melalui
pre-test dan post- test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan mengenal angka pada
anak di kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan video animasi
dua dimensi, dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video
animasi dua dimensi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini di TK Aisyiyah 14 Padang.

Kata Kunci: videio animasi dua dimensi, kemampuan mengenal angka, anak usia
dini
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A.Pendahuluan
Anak wusia dini merupakan
individu yang berada pada rentang
usia 0-6 tahun, masa ketika otak
berkembang pesat hingga mencapai
sekitar 80% dari kapasitas dewasa-
periode yang dikenal sebagai golden
age (Astuti & Triani, 2024; Wahab &
Rosnawati, 2021). Pada masa ini, anak
sangat responsif terhadap stimulasi
lingkungan, sehingga setiap
pengalaman belajar memiliki dampak
signifikan terhadap perkembangan
kognitif, sosial, dan emosionalnya
(Gea & Zega, 2025; Rahim, 2025).
Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)  hadir

sistematis untuk

sebagai  upaya
memberikan
rangsangan pendidikan yang
mendukung pertumbuhan holistik
tersebut. PAUD tidak hanya bertujuan
mempersiapkan anak  memasuki
jenjang sekolah dasar, tetapi juga
menjadi  fondasi utama dalam
membentuk  keterampilan  dasar
seperti literasi dan numerasi (lasha et
al., 2024; Tasni et al., 2024). Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, capaian
pembelajaran PAUD menekankan
pentingnya pengembangan domain
kognitif melalui kegiatan bermain yang

bermakna (Tasni et al., 2024).

Salah satu aspek sentral dalam
perkembangan kognitif anak usia dini
adalah penguasaan konsep Menurut
Setiyo Utoyo (2017), pada anak usia
dini bukanlah tentang operasi hitung
formal, melainkan proses membangun
pemahaman melalui interaksi
langsung dengan lingkungan seperti
menghitung, membandingkan,
mengelompokkan, dan mengenali
pola. Pembelajaran ini harus bersifat
kontekstual, menyenangkan, dan
berbasis pengalaman konkret, karena
anak belum mampu memahami
konsep abstrak tanpa bantuan objek
nyata (Utoyo & Pd, 2017)

Anak wusia dini merupakan
individu yang berada pada rentang
usia 0-6 tahun yang sedang
mengalami masa perkembangan
pesat atau golden age, di mana
perkembangan otak mencapai sekitar
80% dari kapasitas dewasa. Pada
masa ini, anak sangat peka terhadap
berbagai stimulasi lingkungan
sehingga pengalaman belajar yang
diberikan akan berpengaruh besar
terhadap perkembangan kognitif,
sosial, dan emosionalnya. Oleh
karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) memiliki peran penting dalam

memberikan stimulasi yang tepat
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guna membentuk dasar kemampuan
anak, termasuk dalam aspek literasi
dan numerasi.

Salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak usia dini
adalah kemampuan mengenal angka
sebagai bagian dari numerasi awal.
Kemampuan ini mencakup
kemampuan menyebutkan angka,
mengenali simbol angka, serta
menghubungkan  angka dengan
jumlah benda. Kemampuan mengenal
angka menjadi dasar bagi
penguasaan konsep matematika yang
lebih kompleks di masa selanjutnya.
Namun, pada tahap perkembangan
praoperasional, anak belum mampu
berpikir abstrak sehingga
membutuhkan media pembelajaran
yang konkret, visual, dan menarik
agar konsep angka dapat dipahami
secara bermakna. Pada
kenyataannya, kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini
masih belum berkembang secara
optimal. Hasil observasi di TK
Aisyiyah 14 Padang menunjukkan
bahwa hanya sekitar 30% anak yang
mampu menghubungkan lambang
angka dengan jumlah benda secara
tepat. Sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan dalam

menyebutkan, mengurutkan, dan

mengenali angka. Hal ini disebabkan
oleh penggunaan metode
pembelajaran yang cenderung
konvensional, seperti ceramah dan
lembar kerja, yang kurang menarik
serta tidak sesuai dengan karakteristik
belajar anak wusia dini yang
membutuhkan pengalaman konkret
dan visual.

Perkembangan anak usia dini
merupakan proses perubahan yang
terjadi secara bertahap dalam aspek
fisik dan psikologis. Menurut Khaironi
(2018), perkembangan merupakan
proses kematangan fungsi tubuh dan
mental yang mempengaruhi
kemampuan anak dalam berbagai
aspek kehidupan. Pemahaman
terhadap perkembangan anak sangat
penting bagi pendidik agar dapat
memberikan stimulasi yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
video animasi dua dimensi, yang
menggabungkan unsur visual, gerak,
suara, dan cerita sehingga mampu
menarik  perhatian anak serta
meningkatkan keterlibatan dalam

proses pembelajaran. Penggunaan
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media animasi juga terbukti dapat
membantu anak memahami konsep
abstrak menjadi lebih konkret melalui
penyajian yang menarik dan berulang.

Sebagai alternatif pedagogis,
video animasi dua dimensi
menawarkan solusi yang relevan.
Media ini menggabungkan unsur
visual, narasi, musik, dan gerakan
dalam format yang menarik, dinamis,
dan mudah dipahami oleh anak usia
dini (Dewi et al., 2021; Miranti et al.,
2023). Penelitian Jumiati (2022) dan
Emawati (2025) membuktikan bahwa
media digital berbasis animasi mampu
meningkatkan daya ingat,
keterlibatan, dan pemahaman konsep
dasar, termasuk pengenalan angka.
Selain itu, video animasi dapat diulang
sesuai kebutuhan, memungkinkan
penyampaian materi secara konsisten
dan terstruktur-karakteristik yang
mendukung prinsip pembelajaran
berbasis bermain dan berpusat pada
anak (Apriyani et al., 2021; Zaini,
2015).

Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
video animasi dua dimensi, yang

menggabungkan unsur visual, gerak,

suara, dan cerita sehingga mampu
menarik  perhatian anak serta
meningkatkan  keterlibatan dalam
proses pembelajaran. Penggunaan
media animasi juga terbukti dapat
membantu anak memahami konsep
abstrak menjadi lebih konkret melalui
penyajian yang menarik dan berulang.

Berdasarkan uraian tersebut,
penting untuk mengkaji efektivitas
penggunaan video animasi dua
dimensi dalam meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini. Oleh karena itu,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
video animasi dua dimensi terhadap
kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini di TK Aisyiyah 14

Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini memandang
berbagai gejala, fenomena, serta
hubungan sebab-akibat yang
dianalisis oleh peneliti untuk meneliti
sampel maupun populasi tertentu.

Penelitian kuantitatif fokus pada
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pengumpulan data yang bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji  hipotesis yang telah
ditentukan sebelumnya. Salah satu
metode yang sering digunakan dalam
kuantitatif

eksperimen semu (Quasi Eksperimen

penelitian adalah
Design). Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi dari
penerapan eksperimen sejati,
meskipun dalam kondisi yang tidak
memungkinkan untuk memanipulasi
variabel secara langsung.

(Arikunto, 2010)

pendekatan ini dilakukan dengan cara

Menurut
membandingkan  satu  kelompok
eksperimen yang  mendapatkan
perlakuan tertentu dengan beberapa
kelompok kontrol yang menerima

perlakuan yang berbeda.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada dua
kelas, yaitu kelas Al sebanyak 11
orang anak sebagai kelas eksperimen
dengan pemberian treatment
menggunakan media video animasi
dua dimensi yang dilakukan oleh
peneliti dan kelas A2 sebanyak 11
orang anak sebagai kelas kontrol
dengan media kartu angka yang

dilakukan oleh guru kelas.

Berdasarkan hasil rumusan
masalah dan tujuan penelitian maka
dilakukan pengumpulan data tentang
pengaruh video animasi dua dimensi
terhadap kemampuan mengenal
angka pada anak usia dini di TK
Aisyiyah 14 Padang. Data yang
diperoleh berasal dari pre-test dan
post-test penelitian pre-test dan post-
test menggunakan kisi-kisi instrument
yang terdiri dari 6 item pernyataan.
Penelitian ini dilakukan 10 kali
pertemuan, lima kali pertemuan
kelompok eksperimen (A1) terdiri dari
satu kali pre- test lalu dilanjutkan tiga
kali treatment diakhiri satu kali post-
testt dan lima kali pertemuan
kelompok kontrol (A2) terdiri dari satu
kali pretest, 3 kali treatment, dan
diakhiri post-test. Pada pertemuan
pertama pre-test untuk kelas kontrol
dan kelas eksperimen dilakukan pada

hari yang sama.

Tabel 1 Kategorisasi jenjang frekuensi
nilai kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini

Kategori

Klasifika

si

1 Xs<M-15 X=<105 K
SD

2 M-15SD<X 1056 <X = C
<=M-0,5S8SD 13,5

3 M-05SD<« 135 <X < B
X<M+05 165

No Rumus

SD
4 M+05SD< 165<X SB
X
Setelah  melakukan pre-tes,
peneliti melakukan tindakan
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(treatment)  menggunakan  video sedangkan apabila Lo > Lt maka
animasi dua dimensi untuk kelas distribusinya dinyatakan tidak normal.
eksperimen, sedangkan kelas kontrol Tabel 2 Uji normalitas post-test
] eksperimen dan kontrol
menggunakan media kartu angka Tests of Normality
. Kolmogorov-
yang dilakukan oleh guru kelas. Smirnov? Shapiro-Wilk
. Stat Stat
Setelah  mengamati kemampuan . istic | df | Sig. | istic | of | Sig.
Hasil Posttest 0,22 | 110,41 [ 0,91 | 11 | 0,293
mengenal angka anak selama Kelas A1 7 7 7
penelitian, peneliti melakukan gf:fl’)pe”
pengukuran akhir (post-test) untuk Posttest 022 | 11| 0,14 | 0,87 | 11 | 0,084
Kelas A2 0 4 3
mengukur kemampuan mengenal (Kontrol)

a. Lilliefors Significance Correction

angka anak setelah diberikan _
] ) Berdasarkan tabel di atas
perlakuan pada masing-masing kelas. _ o
] - _ diketahui jumlah data (N) pada kelas
Hasil penelitian diolah _
o _ eksperimen dan kelas kontrol 11
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. o _ _
N _ orang anak. Nilai sig Shapiro-Wilk
Pengolahan data penelitian dilakukan _
. _ untuk post-test eksperimen adalah O,
secara terstruktur, kegiatan bertujuan
293 dan post-test kontrol adalah

0,084. Berdasarkan kriteria

pengukuran uji normalitas apabila nilai

agar hasil penelitian memperoleh data
yang valid dengan melewati berbagai

tahap. Untuk dapat melakukan uiji o .
_ . . signifikansinya > 0,05 maka data
hipotesis dengan menggunakan uji t, _ o
_ . . dinyatakan  berdistribusi  normal,
terlebih  dahulu  dilakukan  uji . o
sedangkan jika signifikansinya < nilai

0,05 maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal. Sehingga dapat

persyaratan analisis dengan uji
normalitas dan uji homogenitas

terhadap hasil tes untuk mengetahui o
o o disimpulkan bahwa data post-test
apakah data dari variabel yang diteliti .
o kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen. _ o
) - _ dinyatakan berdistribusi normal
Berikut tahap pengujian data hasil o o
- - - karena memiliki sig > 0,05. Selain itu,
penelitian yang peneliti lakukan: Uji _
pada kelas eksperimen LO (0,227) <Lt

(0,249) dan pada kelas kontrol LO
(0,220) < Lt (0,249) maka data post-

test kelas eksperimen dan kontrol

normalitas menggunakan uji Liliefors
seperti yang dikemukakan pada teknik
analisis data. Suatu distribusi

dinyatakan normal apabila Lo < Lt, )
dinyatakan berdistribusi normal.
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Tabel 3 Kriteria independent nilai cohen’d
Cohein’s Eiffeict Peirseintasei

Standart  Sizei (%)
Tinggi 2,0 97,7
1,9 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79
Seidang 0,7 76
0,6 73
0,5 69
Reindah 0,4 66
0,3 62
0,2 58
0,1 54
0,0 50
Sumber: Journal effect size becker
(2000)

Sesuai tabel di atas berarti
tingkat besarnya pengaruh
penggunaan video animasi dua
dimensi terhadap kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini
TK Aisyiyah 14 Padang adalah tinggi
(88%), artinya video animasi dua
dimensi berpengaruh terhadap
kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini TK Aisyiyah 14 Padang.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di TK Aisyiyah 14
Padang, diperoleh gambaran bahwa
kemampuan mengenal angka anak
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat

dari hasil pre-test pada kelas
eksperimen yang memperoleh rata-
rata sebesar 10,27, dengan 6 orang
anak (54,5%) berada pada kategori
kurang (K) dan 5 orang anak (45,5%)
pada kategori cukup (C). Sementara
itu, pada kelas kontrol diperoleh rata-
rata sebesar 11,36 dengan 3 orang
anak (27,3%) berada pada kategori
kurang (K) dan 8 orang anak (72,7%)
berada pada kategori cukup (C)
Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan awal
mengenal angka anak pada kedua
kelas relatif sama dan belum
berkembang secara optimal.
Penilaian dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan Lembar
Kerja Anak (LKA) yang disusun
berdasarkan kisi-kisi instrumen
kemampuan mengenal angka. Aspek
yang dinilai meliputi kemampuan
menunjukkan angka 1-10,
menyebutkan angka secara lisan,
mengurutkan angka, mencocokkan
angka dengan jumlah  benda,
menghitung jumlah benda, serta
menulis atau menebalkan angka
Dengan demikian, penilaian yang
dilakukan telah mencerminkan
kemampuan mengenal angka secara
menyeluruh sesuai indikator

perkembangan anak. Kondisi
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rendahnya kemampuan awal anak ini
disebabkan karena pembelajaran
yang proses masih menggunakan
media yang kurang menarik, sehingga
anak kurang aktif dalam kegiatan
belajar.

Hal ini sejalan dengan
pendapat Suyadi (2010) yang
menyatakan bahwa anak usia dini
membutuhkan pembelajaran yang
bersifat konkret dan menyenangkan
agar dapat memahami konsep
dengan baik. Selain itu, menurut teori
perkembangan kognitif Jean Piaget
(dalam Santrock, 2012), anak usia dini
berada pada tahap praoperasional,
dimana anak lebih mudah memahami
sesuatu melalui media visual dan
pengalaman langsung dibandingkan
dengan penjelasan verbal semata.
Setelah dilakukan pre-test, kedua
kelas diberikan perlakuan yang
berbeda. Kelas eksperimen
diberikanpembelajaran menggunakan
media video animasi dua dimensi,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan media kartu angka.
Penggunaan media video animasi dua
dimensi memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik karena
memadukan unsur visual dan audio,
sehingga anak lebih fokus dan mudah

memahami materi pembelajaran.

Menurut Azhar Arsyad (2017),
media pembelajaran yang
menggabungkan unsur visual dan
audio dapat meningkatkan perhatian
dan pemahaman peserta didik. Hal ini
diperkuat oleh teori Multimedia
Learning dari Richard Mayer (2009)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif
apabila informasi disajikan melalui
kombinasi kata  dan gambar
dibandingkan hanya kata saja.
Setelah diberikan perlakuan, hasil
post-test menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mengenal
angka pada kedua kelas. Pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata
sebesar 18,00 dengan 9 orang anak
(81,8%) berada pada kategori sangat
baik (SB) dan 2 orang anak (18,2%)
berada pada kategori baik (B).
Sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh rata-ratasebesar 16,45
dengan 6 orang anak (54,5%) berada
pada kategori (SB) dan 5 orang anak
(45,5%) berada pada kategori (B).

Berdasarkan hasil tersebut
terlihat bahwa kedua kelas mengalami
peningkatan, namun peningkatan
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini diperkuat dengan hasil gain

score, dimana kelas eksperimen
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memperoleh peningkatan rata-rata
sebesar 7,73, sedangkan kelas
kontrol sebesar 5,09. Hal ini sejalan
dengan pendapat Oemar Hamalik
(2015) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar karena mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Selain itu, Daryanto (2016)
juga menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar anak
sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar.
Selanjutnya, berdasarkan hasil
uji normalitas diketahui bahwa data
pre-test dan post-test pada kedua
kelas berdistribusi normal karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05
Kemudian, hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa kedua kelas
memilikivarians  yang  homogen,
sehingga layak dilakukan uji hipotesis.
Hasil uji hipotesis menggunakan ujit
menunjukkan bahwa pada pre-test
tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,088>0,05. Hal ini
berarti kemampuan awal kedua kelas
setelah

adalah sama. Namun,

diberikan perlakuan, hasil post-test

menunjukkan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,012 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas. Selain itu,
berdasarkan hasil uji effect size
diperoleh nilai sebesar 1,18 yang
termasuk dalam kategori tinggi (88%)
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan media video animasi dua
dimensi terhadap kemampuan
mengenal angka anak tergolong kuat.

Dengan demikian, hasil
penelitian  9/12 ini  menunjukkan
bahwa per an media video animasi
dua dime oih efektif dibandingkan
dengan media kartu angka dalam
meningkatkan kemampuan mengenal
angka anak usia dini. Media ini
mampu  meningkatkan perhatian,
minat belajar, serta memudahkan
anak dalam memahami konsep angka
melalui penyajian visual dan audio

yang menarik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
video animasi dua dimensi terhadap
kemampuan mengenal angka pada
anak usia dini di TK Aisyiyah 14
Padang. Hal ini ditunjukkan dari hasil
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perbandingan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan media video
animasi dua dimensi diperoleh nilai
rata-rata post-test sebesar 18,00,
sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan media kartu angka
diperoleh nilai rata-rata sebesar
16,45. Selain itu, peningkatan nilai
(gain score) pada kelas eksperimen
sebesar 7,73 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 5,09.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan  ujit menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed)
sebesar 0,012 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya, berdasarkan
hasil uji effect size diperoleh
nilaisebesar 1,18 yang berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media video
memiliKi

animasi dua dimensi

pengaruh yang kuat terhadap
kemampuan mengenal angka anak
usia dini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media video animasi dua dimensi

lebih efektif dibandingkan dengan

media kartu angka dalam
meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak usia dini di TK
Aisyiyah 14 Padang
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